
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN PENGEMBANGAN

5.1 Kesimpulan
Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang diperoleh dari skripsi ini:

1. Hasil GRK yang diperoleh pada Tabel 4.8 dari metode estimasi parameter menggunakan ke-
lompok usia yang dipartisi lebih kecil dibandingkan dengan GKR yang diperoleh menggunakan
seluruh kelompok usia. Sehingga estimasi parameter yang digunakan untuk mengestimasi TMI
menggunakan metode CBD adalah estimasi parameter dengan kelompok usia yang dipartisi.

2. Hasil yang diperoleh untuk peramalan TMI tahun 2020, 2021, dan 2022, berdasarkan data
TMI I, II, III, IV yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 masih kurang baik. Karena untuk
kelompok usia 0-4 sampai 25-29 menghasilkan peluang kematian yang lebih dari 1, di mana
hal tersebut melanggar sifat probabilitas yang seharusnya peluang kematian hanya berada
pada selang 0 sampai 1.

3. Interpolasi rata-rata berbobot menghasilkan hasil yang cukup baik dalam menentukan nilai
acuan peluang kematian setiap tahunnya seperti yang ditunjukan pada Tabel 4.14 dan Tabel
4.15, agar hasil peramalan yang diperoleh memiliki rentan waktu yang konstan.

4. Hasil GRK yang diperoleh pada Tabel 4.21 menghasilkan hasil yang cukup kecil, sehingga
peramalan peluang kematian untuk tahun 2020, 2021, dan 2022 menggunakan metode CBD
dapat dilakukan

5. Hasil yang diperoleh pada Tabel 4.22 untuk peramalan TMI tahun 2020, 2021, dan 2022
berdasarkan data peluang kematian setiap tahunnya yang diperoleh menggunakan interpolasi
rata-rata berbobot, menghasilkan hasil yang sangat baik. Di mana ketika hasil peramalan
dibadingkan dengan data acuannya, menghasilkan galat yang sangat kecil. Sehingga untuk
menenentukan peramalan peluang kematian lebih baik menggunakan interpolasi rata-rata
berbobot serta metode CBD secara bersamaan.

5.2 Saran Pengembangan
Berikut ini adalah beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini:

1. Menggunakan metode interpolasi lainnya untuk menentukan acuan peluang kematian setiap
tahunnya.

2. Membandingkan metode Lee-Carter dan metode Cairns-Blake-Dowd untuk melihat metode
mana yang paling sesuai untuk digunakan dalam peramalan Tabel Mortalita Indonesia
selanjutnya.
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